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ABSTRAK 

 

Purwarupa aplikasi sistem kendali otomatis pada akuarium berbasis Internet Of 

Things menggunakan sensor suhu DS18B20 dan PH-4502C menggunakan 

mikrokontroler NodeMCU ESP 8266 adalah sebuah sistem yang dapat mengatur suhu 

dan pH air secara otomatis yang diaplikasikan pada akuarium yang berukuran kecil. 

Kemajuan teknologi ini sangat membantu para masyakarat yang memiliki kesibukan 

di kesehariannya yang tidak sempat atau tidak dapat mengecek kondisi ikan pada 

akuariumnya. Untuk melihat kondisi akuarium ikan hias dapat di cek dari handphone 

melalui aplikasi blynk. Pemantauan menggunakan aplikasi blynk dapat dilakukan 

dimana saja asal alat selalu terhubung dengan internet. 

 

Kata Kunci – NodeMCU ESP 8266, PH-4502C, DS18B20, Internet Of Things 
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ABSTRACT 

 

The prototype of the automatic control system application in an Internet Of Things-

based aquarium using a temperature sensor DS18B20 and PH-4502C using a 

NodeMCU ESP 8266 microcontroller is a system that can adjust water temperature 

and pH automatically which is applied to small aquariums. This technological 

advancement is very helpful for people who have busy lives in their daily lives who 

do not have time or cannot check the condition of the fish in their aquarium. To see 

the condition of the ornamental fish aquarium, you can check from your cellphone 

through the blynk application. Monitoring using the blynk application can be done 

anywhere as long as the device is always connected to the internet. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan hias sekarang sudah menjadi kegemaran banyak masyarakat baik dari anak-

anak sampai dengan orang tua. Pemeliharaan ikan hias tentunya tidak mudah, butuh 

banyak perhatian untuk pemeliharaan ikan hias terutama pada suhu dan tingkat 

keasaman air atau pH air. Contohnya ikan hias, di Indonesia ikan hias sudah menjadi 

ikan hias favorit yang banyak di cari semua orang walaupun ikan hias termasuk ikan 

yang kuat dan dapat bertahan hidup di volume air yang sedikit tanpa adanya sirkulasi 

udara namun ikan hias dapat mati diakibatkan suhu air yang tidak tepat dikarenakan 

ikan hias termasuk ikan tropis yang membutuhkan suhu air sekitar 24 sampai 28 derajat 

celcius. Jika suhu airnya turun ikan hias biasanya merespon dengan menjadi tidak aktif 

dan kehilangan nafsu makan.[1] 

Selain suhu yang perlu di perhatikan untuk pemeliharaan ikan hias, yang tidak 

kalah pentingnya yaitu mengatur keasaman ari untuk ikan hias. Sebeleum memasukan 

ikan hias sebaiknya menguju terlebih dahulu nilai pH sebelum memasukan ikan hias 

kedalam akuarium. pH  yang cocok untuk habitat ikan hias yaitu lingkungan yang 

sedikit asam.Ikan hias sangat cocok berkembang dengan kondisi air yang memiliki pH 

sebesar 6 sampai dengan 7. Efek yang terjadi apabila pH ikan tidak sesuai dengan 

habitatnya akan mengakibatkan ikan hias menjadi tidak dapat berkembang biak, cara 

berenang tidak stabil atau gelisah, dan pertumbuhan menjadi terhambat bahkan dapat 

mengakibatkan ikan hias menjadi mati.[2] 
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Mengatur dan mengecek suhu dan pH pada air akuarium, biasanya orang 

melakukannya secara manual yang tentunya sangat merepotkan untuk orang yang 

memiliki kesibukan di kesehariannya. Untuk orang yang memiliki kesibukan di 

pekerjaannya pasti tidak punya waktu untuk melakukan pengecekan suhu dan pH pada 

air ikan hias terutama pada ikan hiasnya. Untuk mempermudahkan pekerjaan orang 

yang memiliki kesibukan di pekerjaannya tentunya sangat di perlukan sebuah alat yang 

dapat melakukan pengecekan suhu dan Ph air secara otomatis pada air akuariumnya.[3] 

Internet Of Things dapat kita terapkan untuk kehidupan sehari-hari salah satunya 

untuk pemeliharaan ikan hias. Cara kerja Internet Of Things yaitu dengan 

memanfaatkan argument-argumen yang ada di dalam pemprograman yang dapat 

menghasilkan suatu interaksi antar mesin yang telah terhubung secara otomatis tanpa 

campur tangan manusia.dan tanpa terbatas jarak berapa pun jauhnya. Maka dari latar 

belakang yang telah penulis jelaskan maka penulis mengambil judul projek 

“PURWARUPA SISTEM KENDALI OTOMATIS PENGATUR SUHU DAN 

KEASAMAN AIR PADA AKUARIUM IKAN HIAS BERBASIS INTERNET OF 

THINGS (IOT)”. Sistem pemeliharaan ikan hias berbasis Internet Of Things berfungsi 

untuk meminimalisir tingkat kelalaian dan mempermudah monitoring suhu dan Ph air 

pada akuarium ikan hias. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terjadi pada sistem kendali otomatis pengatur suhu dan 

keasaman air pada akuarium yaitu bagaimana alat dapat mengatur suhu dan pH air 

secara otomatis berbasis Internet Of Things menggunakan software blynk. 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat merancang sistem yang mengendalikan suhu dan pH air pada ikan hias 

2. Dapat menerapkan aplikasi kendali untuk mengukur suhu dan pH air pada ikan 

hias 

3. Menerapkan teknologi Internet Of Things menggunakan aplikasi blynk sebagai 

perangkat software yang ada di handphone 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan ialah sebagai berikut : 

1. Dapat membantu orang yang hobi dengan ikan hias untuk mengecek suhu dan 

pH air pada akuarium ikan hias 

2. Penerapan aplikasi kendali pada alat pengukur suhu dan pH air pada ikan hias 

dapat dilakukan dengan mudah melalui handphone 

3. Penerapan Internet Of Things pada alat memudahkan orang melakukan 

pengecekan suhu dan pH air dengan jarak jauh 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari peniltian ini yaitu : 

1. Alat hanya dapat digunakan untuk habitat ikan hias atau ikan lainnya yang 

memiliki suhu dan pH yang sama dengan ikan hias. 

2. Hanya dapat digunakan pada akuarium dengan diameter kecil sekitar ukuran 

5cm x 5cm. 
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3. Alat yang hanya bisa di masukan keair yaitu DS18B20 atau sensor suhu dan 

PH-4052C atau sensor pH, selain kedua alat itu tidak dapat dimasukan keair. 

4. Memonitoring alat tersebut melalui aplikasi blynk 

5. Agar dapat menggunakan sistem Internet Of Things alat harus terhubung 

dengan jaringan internet 

6. Monitoring pada jaringan internet dalam menangkap packet packet pada alat 

tersebut menggunakan aplikasi wireshark 

1.6 Metode Penelitian 

Adapun metode dalam penelitian ini yaitu : 

1. Metode Literatur 

Metode pengumpulan informasi dari buku, jurnal, dan internet yang berhubungan 

dengan penulisan projek yang berjudul purwarupa sistem kendali otomatis 

pengatur suhu dan keasaman air pada akuarium ikan hias berbasis Internet Of 

Things (IoT). 

2. Metode Observasi 

Melakukan pengamatan secara langsung di tempat penelitian. 

3. Metode konsultasi 

Metode konsultasi atau tanya  jawab dengan dosen pembimbing sebagai 

penyempurna laporan dalam pembuatan serta perancangan. 

4. Metode implementasi dan pengujian 

Mengimplementasikan konfigurasi yang akan di terapkan sehingga menjadi 

sistem yang nyata. Serta melakukan pengujian hasil konfigurasi tersebut. 
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Pengujuan ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem bekerja dengan baik 

atau tidak dalam penerapan konsep Internet Of Things pada habitat ikan hias. 

1.7 Sistematikan Penelitian 

Untuk memudahkan dalam proses penyusunan projek akhir dan memperjelas 

konten dari setiap bab, maka dibuat suatu sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memperkenalkan topik penelitian dasar, meliputi pengambilan judul, 

latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan masalah, Batasan masalah, metodologi 

penelitian dan teori penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan data penelitian sebelumnya, bab ini menjelaskan tentang teori-teori 

yang digunakan sebagai landasan dan komponen elektronika terkait masalah yang 

digunakan dalam penelitian serta istilah-istila dan pengertian-pengertian yang 

berhubungan dengan monitoring air ikan hias pada aquarium berbasis Internet Of 

Things. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi penjelasan sistematis dan perancangan tentang bagaimana 

melakukan penelitian. Menjelaskan tentang bagaimana alat ini dibuat, baik dari 

perangkat lunak maupun perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistematis 
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rancang bangun alat pengatur suhu dan pengatur keasaman air pada akuarium ikan hias 

yang berbasis Internet Of Things. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian dan analisa dari rangkaian-

rangkaian alat yang telah di buat, baik dari perancangan perangkat keras maupun 

perangkat lunak yang digunakan untuk rancangan monitoring air ikan hias berbasis 

Internet Of Things. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan dari bab 1 

sampai bab 4 yang telah dilaksanakan dengan baik dan benar, penulis sangat 

mengharapkan saran dari pembaca untuk memaksimalkan hasil dari tugas yang telah 

dibuat ini. 
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